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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Turunnya al-Qur’an menjadi pembeda antara hak dan batil 

sehingga menjadi panduan hidup manusia. Oleh karena itu Al-Qur’an dianjurkan 

untuk dihafal. One Day One Ayat (ODOA) merupakan salah satu teknik yang 

dapat digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode yang efektif dalam 

penggunaannya dikarenakan hanya menghafal satu ayat dalam satu hari. Metode 

ODOA merupakan inovasi dalam menghafal Al-Qur’an. Penghafalan yang 

berulang mengakibatkan peningkatan kerja pada struktur maupun persarafan otak. 

Tujuan : Mengetahui dampak penggunaan metode One Day One Ayat (ODOA) 

dalam menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan intelektual pada murid MA 

Muhammadiyah Bantaeng. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan case control. Penelitian ini 

menggunakan data primer dengan wawancara lanngsung (penyetoran hafalan) dan 

hasil tes IQ Sampel :. Sampel pada penelitian ini sebanyak 36 orang, sampel 

diambil menggunakan metode purposive sampling. Hasil Penelitian : Uji 

normalitas data menunjukkan p=0,028 (P<0,05) sehingga dinyatakan data tidak 

terdistribusi dengan normal, sehingga di lanjutkan dengan uji Wilcoxon yang 

menunjukkan p=0,001(P<0,05). Kesimpulan : Terdapat peningkatan pada nilai 

hasil tes IQ pada kelompok murid yang menggunakan metode One Day One Ayat 

dalam menghafal Al-Qur’an di MA Muhammadiyah Bantaeng. 

 

Kata kunci : Al-Qur’an, Kecerdasan Intelektual, Metode One Day One Ayat 

(ODOA) 
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ABSTRACT 

 

Background: The descent of the Qur'an became a distinction between rights and 

vanity so that it became a guide to human life. Therefore the Qur'an is 

recommended to be memorized. One Day One Ayat (ODOA) is one of the 

techniques that can be used in memorizing the Qur'an. An effective method of 

using it is because it only memorizes one verse in one day. The ODOA method is 

an innovation in memorizing the Qur'an. Repetitive memorization results in 

increased work on the structure and innervation of the brain. Objective: Knowing 

the impact of using the One Day One Ayat (ODOA) method in memorizing the 

Qur'an on intellectual intelligence in MA Muhammadiyah Bantaeng students. 

Method: This study is an analytical observational study with a case control 

approach. This study used primary data with direct interviews (rote deposits) and 

IQ test results. Sample:. The sample in this study was 36 people, samples were 

taken using the purposive sampling method.Results: Data normality test showed p 

= 0.028 (P <0.05) so that it was stated that the data was not distributed normally, 

so it was continued with the Wilcoxon test which showed p = 0.001 (P < 0.05). 

Conclusion: There was an increase in IQ test scores in the group of students who 

used the One Day One Ayat method in memorizing the Qur'an at MA 

Muhammadiyah Bantaeng 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umat Muslim terinspirasi untuk mengingat dan mempelajari Al-

Qur'an karena Al-Qur’an sebagai panduan untuk hidup. Turunnya Al-

Qur’an menjadi pembeda yang hak dan batil.  Dengan mempelajarinya 

diharapkan membuat manusia menjadi lebih baik. Sesuai dengan hadis 

Rasulullah Muhammad Saw, yakni.
1
 

  خَيْرُ كُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَه (رواه البخاري)      

Artinya :” “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari al-

Quran dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari no. 5027). 

Pada saat menghafalkan Al-Qur’an ada beberapa metode yang 

dapat diterapkan yakni, metode talaqqi, metode tikrar, metode yanbu’a, 

metode kitabah, metode fami bisyauqin, metode kaisa serta metode One 

Day One Ayat (ODOA). Metode One Day One Ayat merupakan salah satu 

teknik menghafal Al-Qur’an yang mudah diimplementasikan karena hanya 

menghafalkan satu ayat saja per harinya. Metode ini tidak sebatas hanya 

ayat yang dihafalkan tetapi, mencakup pula hukum-hukum bacaan, 

makharij al-huruf, dan kandungannya.
2
 

Manusia dikaruniai oleh Allah SWT beberapa kelebihan salah 

satunya berupa kecerdasan yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an. 

Adapun diberikan pula kepada manusia tugas menjadi khalifah 
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(pemimpin) di dunia. Sehingga dengan kecerdasan yang telah dikaruniai 

oleh Allah SWT, rang dapat lebih fokus pada tujuan hidup mereka dengan 

terus melestarikan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, 

manusia memiliki bentuk yang paling ideal di antara semua makhluk yang 

diciptakan Allah SWT karena kecerdasannya.
3
 

Kecerdasan yang dimiliki oleh manusia dari usia muda dapat 

dikembangkan dengan cara diberikan pendidikan dan juga dibina. 

Pendidikan yang diberikan perlu diperhatikan, terlebih pada pendidikan 

agama. Orangtua dan tenaga pendidik merupakan dua faktor yang sangat 

berperan dalam perkembangan kecerdasan pada seorang anak. Namun 

pada dewasa ini sebagian besar orangtua maupun tenaga pendidik 

beranggapan bahwa prestasi akademik atau pengetahuan tentang duniawi 

saja yang mampu menunjang anak tersebut menjadi sukses. Tetapi tidak 

hanya itu, dengan pendidikan agama yang baik, selain mendapat pahala 

diberikan pula pengetahuan yang tidak dimiliki oleh banyak orang. Hasil 

dari pendidikan yang diterima oleh anak akan membentuk kecerdasan 

intelektual, yang dimana kecerdasan intelektual penting dalam tercapainya 

prestasi belajar. Hal ini penting bagi murid SMA/sederajat dalam 

menunjang jenjang pendidikan mereka kedepannya
4
 

Pada penelitian ‘The Intelligence of Nations’ yang dilakukan 

sebelumnya oleh Richard Lynn dan David Becker dari Ulster Institute for 

Social Research, United Kingdom, memberikan data mengenai rata-rata 

nilai IQ pada beberapa negara yang diuji, untuk Indonesia sendiri, nilai 
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rata-rata IQ adalah 78,49, sehingga menempati posisi 130 dari 199 negara. 

Oleh karena hal ini sehingga beberapa peneliti melakukan riset untuk 

meningkatkan nilai IQ pada seseorang. Salah satunya pada penelitian yang 

terlaksana di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan 

metode penghafalan Al-Qur’an pada tahun 2022 didapatkan hasil 

penelitian berupa, peningkatan pada kecerdasan intelektual seseorang yang 

menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat ini pada 

kecerdasan intelektual seseorang.
5
 Pada penelitian lain yang dilakukan di 

Malaysia dan juga Surakarta, Indonesia ini menunjukkan bahwa dengan 

menghafal Al-Qur’an tidak hanya meningkatkan kecerdasan intelektual 

pada seseorang, tetapi mampu meningkatkan kemampuan mengatur emosi, 

kemampuan spiritual (ibadah), meningkatkan kesehatan mental, serta 

mengembangkan self actualization seseorang. Dan  Berdasarkan uraian 

diatas, maka penelitian ini penting untuk dilakukan.
6
 Penelitian mengenai 

pengaruh menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat belum 

pernah dilakukan di Bantaeng sehingga menjadi nilai novelty dalam 

penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak penggunaan metode One Day One Ayat (ODOA) 

dalam menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan intelektual pada murid 

MA Muhammadiyah Bantaeng? 

 

 



4  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui dampak penggunaan metode One Day One Ayat (ODOA) 

dalam menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan intelektual pada 

murid MA Muhammadiyah Bantaeng 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi hafalan Al-Qur’an murid MA Muhammadiyah 

Bantaeng 

b. Mengidentifikasi tingkat kecerdasan intelektual murid MA 

Muhammadiyah Bantaeng. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan penulis tentang 

pengaruh menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat 

terhadap kecerdasan intelektual.      

2. Bagi Masyarakat      

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan masyarakat, 

terkhusus untuk orang tua murid maupun murid itu sendiri sebagai 

salah satu saran untuk peningkatan kecerdasan intelektual dengan 

menghafal Al-Qur’an metode One Day One Ayat.                    
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3. Bagi Institusi 

Penelitian ini dharapkan dapat memberi informasi kepada Universitas 

Muhammadiyah Makassar tentang dampak penggunaan metode One 

Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an terhadap kecerdasan 

intelektual dan sebagai bahan informasi bagi pembaca untuk 

pengembangan referensi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hafidz Al-Qur’an 

1. Definisi Tahfidz Al-Qur’an 

Hafidz atau yang kita kenal sebagai penghafal Al-Qur’an, 

sedangkan Tahfidz ialah kata yang berasal dari Bahasa Arab yang 

bermakna  menghafalkan. Sedangkan dari segi istilah, Tahfidz dapat 

diartikan sebagai proses pengulangan suatu pelajaran, baik dengan cara 

membaca ataupun mendengar. Sehingga Tahfidz Al-Qur’an 

merupakan suatu proses untuk memelihara Al-Qur’an  ke dalam 

ingatan, agar dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf.
7
 

Adapun orang yang pertama yang menjadi Hafidz, yaitu Rasulullah 

Muhammad SAW, karena berdasarkan sejarah sudah diketahui bahwa 

Nabi Muhammad SAW dikenal sebagai nabi yang tidak tahu huruf dan 

menulis. Oleh karena itu proses diturunkannya Al-Qur’an melalui 

perantara Malaikat Jibril, beliau menerima wahyu Allah SWT dengan 

cara menghafalkannya.
7
 

Orang yang berusaha untuk menghafal al-Qur’an menginginkan 

untuk mendapat hafalan yang kuat agar memudahkan untuk 

mengingat. Tetapi bagi orang-orang yang telah menghafal Al-Qur’an 

dianjurkan untuk memelihara hafalannya agar tidak lupa. Bila tidak 
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dilakukan pengulangan hafalan secara terus-menerus dan teratur. Maka 

hafalan tersebut bisa hilang sesuai dengan hadits.
8
  

عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا: أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: »إِنَّمَا مَثلَُ صَاحِبِ 

     القرُْآنِ، كَمَثلَِ صَاحِبِ الِإبِلِ المُعقََّلَةِ، إنِْ عَاهَدَ عَليَْهَا 

 «أمَْسَكَهَا، وَإِنْ أطَْلقَهََا ذهََبَتْ   

Artinya : “Dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah Saw 

bersabda “Perumpamaan hafalan Al-Qur’an adalah seperti onta yang 

diikat oleh tali. Jika pemiliknya selalu memegangnya, maka dia tetap 

miliknya. Tetapi, jika dia melepaskannya, maka onta itu pergi”. (HR. 

Muslim)    

Dan dalam hadits lain disebutkan bahwa :
8
 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ بمَِعْنَى حَدِيثِ مَالِكٍ وَزَادَ فِي حَدِيثِ مُوسَى بْنِ عُقْبَةَ وَإِذاَ  ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ النَّبِي 

الْقرُْآنِ فقََرَأهَُ بِاللَّيْلِ وَالنَّهَارِ ذكََرَهُ وَإِذاَ لَمْ يقَمُْ بِهِ نسَِيَهُ قَامَ صَاحِبُ   

Artinya : Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang semakna dengan 

hadits Malik. Dan ia menambahkan di dalam hadits Musa bin Uqbah; 

"Jika seorang penghafal Al Qur`an shalat lalu ia membacanya pada 

malam dan siang hari, niscaya ia akan senantiasa mengingatnya. 

Namun, jika ia tidak melakukan hal itu, niscaya ia akan 

melupakannya." (HR.Muslim) 

Dari kedua hadits tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang ingin atau sedang melakukan proses menghafal Al-Qur’an 
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dianjurkan untuk tetap memperhatikan hafalannya karena  ayat-ayat 

Al-Qur’an yang telah dihafal mudah terlupakan.
8
 

2. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

Menurut salah satu ulama, yaitu Imam as-Suyuti dalam salah satu 

kitabnya al-Itqan fi Ulum Al-Qur’an mengatakan bahwa, hukum 

menghafal Al-Qur’an adalah fardu kifayah, atau arti lainnya ialah 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh sebagian umat muslim. Bila 

kewajiban ini sudah terpenuhi oleh sebagian umat maka gugurlah 

kewajiban sebagian umat islam lainnya.
 
Oleh karena itu, kegiatan 

Tahfidz Al-Qur’an ini penting dikarenakan bila kewajiban tidak 

terpenuhi maka umat Islam akan mendapat dosa. Tujuannya dari 

menghafal Al-Qur’an selain memperoleh rahmat dari Allah SWT dan 

untuk menghindari pemalsuan pada ayat-ayat Al-Qur’an.
9
  

Banyak sekali anjuran dan keutamaan membaca Al-Qur’an, baik 

dari Al-Qur’an maupun as-Sunnah, di antara perintah membaca Al-

Qur’an adalah : 

Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala pada surah Al-Kahfi ayat 27: 

                       

    وَاتلُْ مَآ اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنْ كِتاَبِ رَب ِكَ   

Terjemahan : Bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu 

kitab Rabb-mu (Al-Qur’an). [al-kahfi/18:27]. 

Dan firman-Nya pada surah Al-Ankabut ayat 45: 

 اتُلُْ مَآ اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتٰبِ 
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Terjemahan : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 

kitab Al-Kitab (Al-Qur’an). [al-ankabut/29:45]. 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Jalalain, Allah Subhanahu wa 

Ta’Ala memerintahkan rasul-Nya agar membaca dan menyampaikan 

kitabnya yang mulia kepada manusia. 

Sehingga dari kedua firman Allah Subhanahu wa Ta’Ala dan 

disimpulkan bahwa membaca Al-Qur’an ini sangat dianjurkan, terlebih 

halnya menghafal Al-Qur’an, selain memberikan pahala, juga menjaga 

keaslian dari isi Al-Qur’an itu sendiri. 

3. Metode One Day One Ayat (ODOA) Pada Tahfidz Al-Qur’an 

Metode One Day One ayat ialah metode yang  menghafal Al-

Qur’an yang menghafalkan satu ayat dari suatu surah dalam sehari, 

mencakup tajwid pelafadzan, dan kandungan ayatnya. Metode yang 

menjadi suatu terobosan baru yang menggabungkan kemampuan otak 

kanan dan otak kiri secara seimbang. Kelebihan dari metode ini 

mampu mengamati kemampuan dan perkembangan hafalan Al-Qur’an 

dan meningkatkan motivasi belajar seseorang.
10

 

 Dengan penerapan menghafal satu hari sartu ayat maka metode ini 

terkesan mudah untuk dilakukan dan tidak mengganggu kelancaran 

aktivitas lainnya. 
 
Teknik ini bisa disesuaikan bila terdapat ayat pendek 

maka bisa menghafalkan lebih dari 1 ayat dalam sehari dan apabila 

mendapat ayat yang cukup panjang bisa dihafalkan dalam 2 hari. Oleh 

karena itu metode ODOA atau One Day One Ayat ini efisien pada 
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setiap usia Sedangkan kekurangan metode ini bila rutin dilaksanakan 

maka akan memakan waktu yang lama untuk menghafal keseluruhan 

Al-Qur’an. Metode ini diunggulkan bila dilakukan dengan adanya 

bimbingan guru.
10

 

4. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur’an tentu membutuhkan waktu yang cukup lama, 

tetapi ada banyak keutamaan yang didapatkan dari proses menghafal. 

Beberapa keutamaan seorang Hafidz , dapat dilihat pada beberapa pada 

hadits, seperti :
11

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ يقَوُلُ اقْرَءُوا الْقرُْآنَ فَإنَِّهُ يَأتِْيأبَوُ أمَُامَةَ   ِ صَلَّى اللََّّ يوَْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيعًا  الْبَاهِلِيُّ قَالَ سَمِعْتُ رَسُولَ اللََّّ

  لِِصَْحَابِهِ 

Artinya : Abu Umamah Al Bahili ia berkata: Saya mendengar 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Bacalah Al Qur`an, 

karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para pembacanya pada 

hari kiamat nanti”.  (HR. Muslim No. 1337).’ 

      Dalam hadits lain juga disebutkan.
12

  

ُ عَليَهَ وَسَلَمَ مَن قرَأ القرُانَ فَ  ِ صَلهيُ اللَّه ُ وَجهَة قَالَ رَسُولُ اللَّه مَ اللَّه ُ عَنهُ وَ كَره اسَهَهَرَه فَحَله عَن عَلِيٍ رَضَي اللَّه

ُ الجَنهةَ وَشَفهعَه فيِ عَشَرةَ مِن اهَلِ  مَ حَرَامَهُ ادَخَلهَُ اللَّه بيََِه كُلهههم قَد وَجبت لَهُ النهارُ حَلآلَه وَحَره . 

Artinya : Dari Ali karramallaahu wajhah, ia berkata bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan 
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menghafalnya, lalu menghalalkan apa yang dihalalkannya dan 

mengharamkan apa yang diharamkannya, maka Allah Ta’ala akan 

memasukannya ke dalam Surga dan Allah menjaminnya untuk 

memberi syafaat kepada sepuluh orang keluarganya yang kesemuanya 

telah diwajibkan masuk neraka.” (HR Ahmad dan Tirmidzi) 

Dan dalam hadits lain juga disebutkan.
12

  

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ : يقَُالُ لِصَاحِبِ الْقرُْآنِ اقْرَأْ وَارْتقَِ وَرَتِ لْ كَمَا كُنْتَ ترَُ قَالَ  ِ صَلَّى اللََّّ تِ لُ فِى الدُّنْيَا فَإنَِّ رَسُولُ اللََّّ

 مَنْزِلكََ عِنْدَ آخِرِ آيَةٍ تقَْرَؤُهَا

Artinya : Rasulullah SAW bersabda: Ditawarkan kepada 

penghafal al-Quran, “Baca dan naiklah ke tingkat berikutnya. Baca 

dengan tartil sebagaimana dulu kamu mentartilkan al-Quran ketika di 

dunia. Karena kedudukanmu di surga setingkat dengan banyaknya ayat 

yang kamu hafal.” (HR. Abu Daud 1466 dan Tirmidzi 3162)    

Hadits-Hadits tersebut telah menjelaskan bahwa menghafal Al-

Qur’an akan memberi banyak manfaat bagi seseorang, seperti Al-

Qur’an akan membawa syafaat baginya, membawa syafaat bagi 

keluarganya, hingga diberikan keududukan surga berdasarkan 

hafalannya, dan banyak hal lainnya.
12

  

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     



12  

B. Kecerdasan Intelektual 

1. Definisi Kecerdasan Intelektual 

Kecerdasan intelektual merupakan pengkualifikasian kecerdasan 

manusia berdasarkan pada kemampuan daya pikir rasional, dan logika. 

Kecerdasan intelektual secara istilah dikenal sebagai intelegensi. 

Intelegensi adalah kemampuan untuk belajar dari pengalaman dan 

beradaptasi, dengan membentuk, dan memilih lingkungan. Intelegensi 

dikaitkan dengan perilaku adaptif, dimana seseorang dalam 

menanggapi situasi tertentu akan menggunakan pengalaman yang 

dimilikinya. Intelegensi terdiri dari dua komponen, yaitu G Factor atau 

general factor merupakan kemampuan yang dimiliki sejak lahir yang 

digunakan dalam kegiatan individu seperti kemampuan mengingat dan 

berpikir. Komponen lainnya yaitu S Factor atau specific factor 

merupakan kemampuan yang dipelajari dan diperoleh dari 

lingkungan.
13

 

Kecerdasan intelektual atau dikenal juga sebagai inteligensi ialah 

multiple intelligence yang terbagi dalam sembilan jenis kecerdasan, 

yaitu linguistik, matematik-logis, spasial, musikal, kinestetik, 

interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan eksistensial. Orang dengan 

intelegensi yang tinggi akan memiliki sifat kreativitas yang tinggi dan 

logis sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan baik
13
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Kecerdasan intelektual dapat diubah tergantung pada aktivitas yang 

dilakukan orang tersebut, contoh bila melakukan hal-hal seperti 

belajar, membaca, berhitung, menghafal, akan meningkatkan 

kecerdasan intelektual pada seseorang tersebut. Menurut pandangan 

islam, membina kecerdasan intelektual tidak hanya dengan ilmu 

pengetahuan tetapi dapat juga dilakukan dengan cara meluruskan hati, 

dan mengisi dengan akhlak yang terpuji seperti bersikap ikhas dan 

jujur.
14

 

Kecerdasan meliputi kemampuan dalam memecahkan suaatu 

masalah, (problem solving), kemampuan dalam merencanakan suatu 

tujuan dan berusaha meraihnya (goal directed), serta kemampuan 

dalam beradaptasi dan menempatkan diri pada lingkungan di 

sekitarnya (adaptation), Dengan demikian, seseorang dikatakan cerdas 

bila memiliki kemampuan berpikir dan memahami hal-hal bersifat 

konsep, berkemampuan untuk dapat menyelesaikan problematika 

hidup yang dialami, dan memiliki kemampuan mempelajari hal-hal 

baru dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.
14

 

Kecerdasan intelektual atau intelegensi tidak dapat dinilai 

langsung, tetapi dapat diamati secacara bertahap dari berbagai perilaku 

yang menampilkan proses mental yang beralasan. Tingkat intelegensi 

dapat diukur melalui tes IQ (Intelligence Quetiont). Walaupun tidak 

menggambarkan kecerdasan pada seseorang secara keseluruhan, tetapi 
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mampu memberikan indikasi mengenai tingkatan kecerdasan pada 

seseorang.
14

 

2. Stuktur Otak 

a. Serebrum  

Serebrum terletak didalam cavum cranii. Salah satu struktur 

utama dalam otak manusia adalah serebrum, yang dipisahkan 

menjadi, hemisfer serebrum kiri dan hemisfer serebrum kanan yang 

dipisahkan oleh struktur longitudinalis cerebri. Hemisfer serebrum 

kanan berfungsi mengontrol bagian tubuh kiri, sebaliknya hemisfer 

serberum kiri berfungsi mengontrol bagian tubuh kanan. Dikenal 

juga sebagai pusat saraf utama yang dimana fungsinya berkaitan 

dengan proses berpikir, memori, dan kesadaran. Serebrum memiliki 

permukaan luar yang disebut sebagai korteks serebri yang 

merupakan area di mana sel saraf pada otak membuat sinaps atau 

sinyal koneksi.. Area asosiasi korteks serebral bertanggung jawab 

untuk secara bersamaan menerima dan menerjemahkan informasi 

dari beberapa daerah, termasuk struktur motorik, sensorik, dan 

subkortikal.. Beberapa daerah dari korteks serebri.
15

 

1)  Area Asosiasi Parieto-Oksipitotemporal  

a) Area ini, yang memanjang dari korteks parietal posterior 

ke korteks oksipital superior, digunakan untuk 

menganalisis harmoni spasial tubuh. Bagian ini memeriksa 
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data yang diperoleh, termasuk koordinat, visual, 

pendengaran, dan lingkungan sekitar tubuh.
15

 

b) Area Wernicke atau yang dikenal sebagai area untuk 

pemahaman bahasa, terletak di posterior gyrus temporal di 

lobus temporal, di belakang korteks pendengaran utama.
15

  

c) Area visual (gyrus angularis) yang berfungsi untuk 

menerima impuls atau rangsangan berupa visual 

(penglihatan), dimana area visual ini akan menerjemahkan 

kata-kata yang dilihat, yang kemudian akan di teruskan 

area Wernicke, sebagai proses membaca.
15

 

d) Wilayah yang bertanggung jawab untuk penamaan objek, 

terletak pada lateral antara lobus temporal posterior dan 

lobus oksipital anterior. Area ini mendapat impuls berupa 

auditorik, sehingga akan berkaititan dengan area Wernicke 

dalam pemahaman bahasa.
15

 

2) Area Asosiasi Prefrontal  

Area asosiasi prefrontal terlibat dalam gerakan motorik dan 

perencanaan pola yang rumit. Peran penting tambahan untuk 

wilayah asosiasi prefrontal adalah dalam pelaksanaan aktivitas 

mental. Wilayah ini sangat penting karena menampung memori 

kerja dan memungkinkan pikiran tumbuh.
15

  

3) Area Asosiasi Limbik 
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Wilayah ini dapat ditemukan di setiap belahan otak seperti 

belahan anterior lobus temporalis, bagian lobus frontalis, dan 

girus singularis pada permukaan bagian dalam fisura 

longitudinalis. Sistem limbik termasuk korteks limbik, yang 

bertanggung jawab untuk menghasilkan banyak impuls 

emosional yang menyebabkan bagian lain dari otak bekerja, 

termasuk menciptakan motivasi untuk belajar.
15

  

b. Korteks Serebri  

Substansia grisea membentuk korteks serebral, yang 

merupakan lapisan permukaan hemisfer. Fungsi spesifik dari 

beberapa struktur korteks serebral diketahui. Ada 47 di korteks 

serebral yang bertanggung jawab untuk menerima dan menafsirkan 

input motorik dan sensorik. Yang berdasarkan struktur selularnya.
16

  

1) Lobus Frontalis  

Lobus frontal berada di bagian depan dari serebrum. Pada 

lobus frontal terdapat beberapa area, seperti area 6, dari sirkuit 

traktuspiramidal, yang mencakup sebagian besar gyrus 

presentral dan anterior lobus parasentral, dan area 4, juga 

dikenal sebagai area motorik primer, yang berfungsi dalam 

mengatur gerakan motorik dan premotorik, kemudian terdapat 

area 8 yang berfungsi dalam mengatur pergerakan mata dan 

perubahan pupil. Terdapat juga area pusat bicara atau dikenal 

sebagai area Broca. Lobus frontalis juga berfungsi sebagai 
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pusat fungsi intelektual, seperti kemampuan berpikir abstrak 

dan nalar, pemecahan suatu masalah, perencanaan dan 

pengendalian emosi.
16

  

2) Lobus Temporalis  

Lobus temporalis terletak pada lateral atau samping 

serebrum, khususnya di wilayah korteks serebral yang 

memanjang posterior dari fissura parieto-oksipital dan ke 

bawah fissura lateral yang dipisahkan dari lobus oksipital oleh 

garis vertikal kebawah dari atas ujung sulkus lateral. Lobus 

temporalis berfungsi dalam mengatur daya ingat verbal, visual, 

pendengaran, pemaknaan informasi dan bahasa dalam bentuk 

suara dan memfasilitasi kemunculan dan pertumbuhan emosi.
16

 

3) Lobus Parietalis  

Lobus parietalis terletak di bagian tengah serebrum yang 

dimana dipisahkan oleh struktur sulkus sentralis  dengan lobus 

frontal yang berada di depan sedangkan dipisahkan oleh 

struktur Sylvia dengan lobus oksipital yang berada di belakang. 

Lobus parietal adalah wilayah sensorik utama pada gyrus 

postsentralis, yang bertanggung jawab atas persepsi rasa, 

sentuhan, dan pendengaran. Dan juga daerah pusat kesadaran.
16

 

4) Lobus Oksipitalis  

Lobus ini berada di bagian paling belakang pada serebrum, 

tepatnya berada di belakang dari lobus parietal dan lobus 



18  

temporal yang bertanggung jawab sebagai pusat dan asosiasi 

penglihatan, menafsirkan dan memproses input visual yang 

kemudian diterima oleh retina mata, dikirim ke saraf optik, dan 

terkait dengan memori dan informasi otak lainnya.
16

  

c. Sistem Limbik  

Emosi serta reaksi tubuh yang terkait kemarahan, ketakutan, 

kesedihan kebiasaan, motivasi, ingatan jangka panjang dan sensasi 

sukacita) diatur oleh sistem limbik. Selama operasi otak, stimulasi 

daerah sistem limbik tertentu menghasilkan berbagai pengalaman 

subjektif kabur yang pasien dapat gambarkan sebagai kekhawatiran 

di beberapa daerah atau sebagai kesenangan atau kepuasan pada 

orang lain. Misalnya, struktur amigdala internal di sisi inferior 

lobus temporal.
16

  

PrDaerah sistem limbik tertentu memberikan proyeksi saraf 

yang menghubungkan struktur retikuler dan daerah kortikal. 

Struktur sistem limbik terletak di daerah yang memisahkan korteks 

serebral dan hipotalamus.
16

  

Gyrus, singularis, thalamus, hipotalamus, dan amigdala 

membentuk bagian struktural dari sistem limbik. Hippocampus, 

formik, korpus mamillary, nukleus thalamicus anterior, cinguli 

gyrus, dan amigdala adalah beberapa struktur saraf yang 

membentuk sirkuit papez, jaringan berputar dalam sistem limbik.
16
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Sirkuit Papez mengacu pada mekanisme dimana stimulus yang 

masuk ditransfer ke hippocampus, yang berfungsi sebagai gudang 

informasi.
16

  

d. Hipokampus  

Salah satu struktur otak yang paling banyak diteliti adalah 

hipokampus. hipokampus berasal dari bahasa latin yang berarti 

kuda laut. Di dasar lobus temporal adalah hipokampus. 

Hipokampus pada dasarnya adalah komponen dari sistem limbik.
16

  

Gyrus dentatus dan hipokampus adalah dua lapisan yang 

membentuk hipokampus. Pembentukan ingatan spasial oleh 

hipokampus memungkinkan seseorang untuk menavigasi 

lingkungan mereka dan menentukan tindakan terbaik. Selain itu, 

hipokampus menciptakan kenangan baru tentang jenis informasi, 

fakta, dan pengalaman, atau kenangan perjalanan. Informasi yang 

direkam seseorang akan disimpan di korteks serebral.
16

  

3. Pembelajaran dan Memori 

a. Belajar adalah proses yang dilakukan manusia yang tujuannya 

untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

membuat sikap dan perilaku menjadi lebih baik. Sederhananya 

belajar dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan manusia dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak terampil dalam melakukan 

sesuatu hal menjadi termapil, dari yang bersikap buruk berubah 
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menjadi bersikap baik. Oleh karena itu belajar tidak hanya 

berfokus pada sesuatu pendidikan saja tetapi dapat menjadi suatu 

pengalaman yang bermanfaat baginya kelak.
17

  

b. Memori adalah kemampuan yang dimiliki manusia dalam 

menerima, menyimpan, dan membuat suatu kesan-kesan yang 

dialami dan dilihatnya dan bisa diingat setelahnya. Agar orang 

dapat memodifikasi perilaku mereka dalam menanggapi 

lingkungan eksternal tertentu, belajar dan mengingat sangat 

penting. Perubahan di otak yang mempengaruhi retensi atau 

penyimpanan pengetahuan dikenal sebagai jejak memori. Memori 

yang diperoleh, disimpan ke dalam tiga sistem penyimpanan, yaitu 

memori sensori (sensory memory) memori jangka pendek (short 

term memory), dan memori jangka panjang (long term memory) 

Ingatan jangka pendek berlangsung beberapa detik hingga jam, 

sedangkan ingatan jangka panjang dipertahankan dalam hitungan 

harian hingga tahunan. Proses pemindahan dan fiksasi jejak 

ingatan jangka pendek menjadi simpanan jangka panjang yang 

dikenal sebagai konsolidasi.
18

  

4. Indikator Kecerdasan Intelektual 

Manusia memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang berbeda-

beda tetapi dapat dikembangkan sehingga ada beberapa kondisi yang 

dijadikan sebagai alat ukur yang dapat mempengaruhi kecerdasan 

intelektual:
19
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a. Kemampuan Verbal atau linguistic 

Kemampuan seseorang dalam mengolah, menggunakan, dan 

memahami bahasa secara efektif baik itu tulisan ataupun lisan. 

Orang-orang yang memiliki kemampuan ini biasanya menggemari 

kegiatan membaca, menulis, memberikan pendapat, bermain teka-

teki.
19

 

b. Kemampuan Memori 

Kemampuan seseorang dalam menyerap, mengingat, dan 

memproses informasi yang didapatkan baik itu secara jangka 

panjang ataupun jangka pendek. Kemampuan ini berperan penting 

dalam proses belajar, bila tidak memiliki kemampuan ini maka 

seseorang sulit mengingat informasi yang didapatkan 

sebelumnya.
19

 

c. Kemampuan Numerik atau matematis-logis. 

Kemampuan seseorang yang berkaitan dengan logika dan 

pemahaman dengan melibatkan konsep matematik dan angka. 

Dengan kemampuan ini seseorang memiliki cara berpikir dengan 

konsep sebab-akibat, berpikir logis, memahami suatu pola 

sehingga mampu membuat keputusan yang bersifat rasional.
19

 

d. Kemampuan Visual atau Spasial 

Kemampuan seseorang dalam memahami dan mengubah 

informasi visual atau spasial. Mereka yang memiliki kemampuan 
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ini memiliki kepekaan pada ukuran, jarak, sudut, warna, garis, 

bentuk , dan ruang. Biasanya orang-orang yang memiliki 

kemampuan ini menggemari menyelesaikan teka-teki geometrik.
19

 

5. Aspek yang Memengaruhi Kecerdasan Intelektual 

Kecerdasan intelektual seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti faktor genetik, lingkungan, stimulasi intelektual, gizi dan 

kesehatan, motivasi dan kepribadian dalam pemecahan masalah yang 

dialami.
20

 

a. Genetik 

Kecerdasan intelektual anak dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

genetik dari orang tuanya. Genetik orang tua akan ditransmisikan 

ke dalam kecerdasan anak. Sehingga pewarisan genetik dari orang 

tua dapat mempengaruhi potensi kecerdasan intelektual yang 

dimiliki oleh anak tersebut.
20

 

b. Lingkungan 

Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga ikut berperan 

penting dalam kecerdasan intelektual seseorang. Terbagi menjadi 

dua, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Pada lingkungan 

keluarga dilihat pada dukungan dan perhatian yang diterima, serta 

interaksi seseorang dengan keluarganya. Pada lingkungan sosial 

yang berperan ialah teman sebaya dan orang dewasaa. Dengan 

kegiatan pertukaran informasi, diskusi dapat memperluas 
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wawasan. Sehingga pada lingkungan sosial tentunya akan 

mempengaruhi kecerdasan intelektual seseorang.
20

 

c. Stimulasi Intelektual  

Biasanya hal ini diawali dari orang tua yang berperan dari awal 

pada perkembangan kecerdasan anak. Beberapa stimulasi yang 

mudah diberikan, yaitu ajakan sering membaca buku, memecahkan 

teka-teki, ikut serta dalam aktivitas kreatif dan analitik lainnya 

sehingga dapat merangsang pikiran dan mengembangkan 

keterampilan berpikir.
20

 

d. Gizi dan Kesehatan 

Asupan nutrisi yang tercukupi membuat gizi dan kesehatan 

seseorang baik. Hal ini berdampak pada perkembangan otak pada 

anak dan fungsi kognitifnya. Tidak hanya asupan nutrisi, 

diimbangi juga dengan gaya hidup sehat dan aktif dalam 

berkegiatan yang dapat mengembangkan kecerdasan intelektual.
20

 

e. Motivasi dan Kepribadian 

Faktor ini termasuk faktor psikologis seseorang. Motivasi 

dalam belajar dengan tingginya rasa ingin tahu dan minat belajar 

mampu mempengaruhi kecerdasan intelektual. Pada kepribadian, 

rasa percaya diri yang tinggi mempengaruhi aktivitas seseorang 

sehingga dapat meningkatkan kecerdasan.
20
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6. Pengukuran Intelegensi 

a. Culture Fair Intelligence Test (CFIT) 

Salah satu tes kecerdasan yang sering digunakan oleh 

lembaga psikologi dan psikolog Indonesia adalah Culture Fair 

Intelligence Test (CFIT). Raymond B. Cattel menciptakan 

CFIT pada tahun 1940. Cattel membagi kecerdasan menjadi 

dua kategor  fluid intelligence dan crystallized intelligence. 

Kecerdasan yang dihasilkan dari karakteristik bawaan lahir, 

atau  pewarisan, dikenal sebagai fluid intelligence. Sementara 

crystallized intelligence adalah kapasitas untuk kecerdasan 

yang dibentuk oleh waktu dan lingkungan, seperti kapasitas 

untuk berpikir yang diperoleh dari proses pendidikan yang 

dilakukan selama 12 tahun.
21

  

Tes CFIT memiliki tiga jenis skala, yaitu skala 1 ditujukan 

untuk usia 4 sampai 8 tahun, skala 2 ditujukan untuk usia 8 

sampai 13 tahun dan skala 3 ditujukan untuk individu dengan 

kecerdasannya di atas rata-rata. Skala 2 dan 3 ini berbentuk 

paralel (A dan B) sehingga tes ini dapat digunakan untuk 

menilai ulang kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang. Tes ini 

mungkin sering diberikan kepada sekelompok orang, dengan 

pengecualian subtes skala 1.
21
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b. Aspek Pengukuran 

Komponen pengukuran tes CFIT tergantung pada hasil 

masing-masing subtes. Misalnya, subtes 1 menilai sistematika 

kognitif, atau kapasitas untuk bernalar secara logis untuk 

memahami urutan masalah yang terhubung, subtes 2 mengukur 

ketajaman diferensiasi, contohnya kemampuan dalam 

mengamati hal-hal yang detail dan berfikir dengan kritis agar 

dapat mengidentifikasi jenis masalah tersebut, subtes 3 

mengukur Asosiasi, contohnya kemampuan analisa seseorang 

dalam menghubungkan dua atau lebih permasalahan yang 

serupa, subtes 4 pemahaman konsep, contohnya kemampuan 

seseorang untuk memahami suatu prinsip untuk diterapkan ke 

dalam situasi yang berbeda.
21

 

c. Klasifikasi IQ Pada CFIT 

Skor IQ Kategori 

>170 Genius/jenius 

140-169 Very Superior/sangat cerdas 

120-139 Superior/cerdas 

110-119 High Averege/di atas rata-rata 

90-109 Average/Rata-rata 

80-89 Low Averege/di bawah rata-rata 

70-79 Borderline/rendah 

<70 Mentally Defective/batas bawah 

 

Tabel 2.1 Klasifikasi IQ CFIT 
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C. Hubungan Menghafal Al-qur’an dan Peningkatan Kecerdasan 

Intelektual 

Pada proses menghafal Al-Qur’an akan menstimulasi sistem limbik 

untuk mengaktifkan hipokampus untuk memproses ingatan jangka pendek 

(short-term memory)¸ dengan mengimplementasikan metode One Day 

One Ayat, maka terjadi perulangan dalam membaca dan menghafal Al-

Qur’an, sedemikian rupa sehingga potensiasi jangka panjang terjadi. 

Ketika sinaps digunakan lebih sering, potensiasi jangka panjang (PJP) 

terjadi. Ini memperkuat hubungan antara neuron presinaptik dan neuron 

postsinaptik dengan meningkatkan kemampuan sinaps di masa depan 

untuk merangsang yang pertama. Menanggapi sinyal kimia dari input 

presinapsis rangsang spesifik ini, amplifikasi aktivitas sinaptik 

menghasilkan penciptaan Exitatory Postsynaptic Potential (EPSP) yang 

lebih besar pada neuron postsinaptik.
22

 

Potensial aksi tambahan dihasilkan oleh stimulus ini dan dikirim ke 

neuron lain melalui sel-sel postsinaptik ini. Potensiasi jangka panjang 

memiliki waktu paruh yang cukup besar. Ini diperkuat dalam memori 

jangka pendek untuk membentuk memori jangka panjang yang lebih tahan 

lama. Hippocampus adalah situs potensiasi jangka panjang, di mana 

transisi memori jangka pendek ke memori jangka panjang.. Oleh karena 

proses tersebut maka dapat terjadi peningkatan kecerdasan intelektual 

tetapi tidak menutup kemungkinan faktor-faktor lainnya seperti genetik, 
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stimulasi intelektual, dan termasuk pengaruh lingkungan sosial, seperti 

keluarga dan masyarakat
22

  

 Ahli psikolog berpendapat bahwa perkembangan kognitif merupakan 

proses genetik, yaitu proses perkembangan. Sehingga semakin 

bertambahnya umur dan pengalaman, maka struktur kognitif akan 

berkembang mampu memikirkan sesuatu yang bersifat kompleks dan bijak 

dalam pemecahan masalah. Menurut teori psikologi, kerja otak kiri terlibat 

dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an, yang dimana otak kiri merupakan 

tempat berpikir secara rasional dan logis.
23

 

Selain dapat berpikir secara rasional dan logis, menghafal Al-Qur’an 

memberi dampak terhadap kecerdasan emosional. Pada Konferensi Medis 

Islam Amerika Utara tahun 1984,  menjelaskan Al-Qur’an memberi 

ketenangan bagi 97% pendengar, 99% pembaca langsung, dan penghafal 

(Suriansyah, 2018). Selain memberi ketenangan, Al-Qur’an juga dikenal 

sebagai obat sekaligus rahmat bagi manusia, sesuai pada Firman Allah 

SWT pada Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 82 :
24

 

لِمِيْنَ اِلََّ خَسَارًا  لْمُؤْمِنيِْنََۙ وَلََ يزَِيْدُ الظّٰ رَحْمَةٌ ل ِ لُ مِنَ الْقرُْاٰنِ مَا هُوَ شِفَاۤءٌ وَّ  وَننُزَ ِ

Terjemahan : “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an (sesuatu) yang 

menjadi penawar dan rahmat, tetapi bagi orang-orang yang zalim, itu 

hanya menambah kerugian.”[al-isra/17:82] 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, mengatakan bahwa sesungguhnya Al-

Qur'an itu adalah penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin, yakni 
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dapat melenyapkan berbagai penyakit hati, antara lain keraguan, 

kemunafikan, kemusyrikan, dan menyimpang dari perkara yang hak serta 

cenderung kepada hal yang batil. Al-Qur'an pun merupakan rahmat bagi 

mereka, karena dengan Al-Qur'an dapat dipertebal keimanan, hikmah 

dapat diperoleh, dan kebaikan dapat dijumpai padanya serta akan menam-

bah kecintaan kepadanya.
24

 

Al-Qur’an yang disebut sebagai Asy-Syifa dapat diartikan sebagai 

penawar atau obat. Hal ini berkaitan dengan sebutan Al-Qur’an yang lain, 

yaitu Al-Furqan yang diartikan sebagai pembeda antara hak dan batil. 

Sehingga Al-Qur’an menjadi pedoman dalam aktivitas sehari-hari, agar 

tidak menjadi seorang individu yang bersifat jahiliyah atau bodoh, tetapi 

yang mampu berfikir dengan logika dan nalar yang baik, sehingga 

seseorang bersifat cerdas.
24
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D. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghafal Al-Qur’an metode One Day 

One Ayat 

Mengaktifkan sistem limbik 

 

Terjadi potensiasi jangka panjang di 

Hipokampus 

Memori jangka pendek berubah menjadi 

memori jangka panjang 

Meningkatkan kecerdasan intelektual 
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BAB III  

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

Keterangan : 

 = variable independen  

            = variable dependen 

B. Variabel Penelitian  

1. Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah kecerdasan intelektual 

murid MA Muhammadiyah Bantaeng. 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini, variabel independen adalah penggunaan metode One 

Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an. 

 

 

 

Menghafal Al-Qur’an dengan 

metode One Day One Ayat 

Kecerdasan Intelektual 

Meningkat 

 

Penggunaan metode One Day 

One Ayat dalam menghafal Al-

Qur’an 
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C. Hipotesis 

1. H0 (Hipotesis Null) 

2. Tidak ada peningkatan kecerdasan intelektual pada kelompok murid yang 

menggunakan metode One Day One Ayat (ODOA) dalam menghafal Al-

Qur’an, setelah pemberian intervensi menghafal Al-Qur’an 

3. Ha (Hipotesis alternatif) 

4. Terdapat peningkatan kecerdasan intelektual pada kelompok murid yang 

menggunakan metode One Day One Ayat (ODOA) dalam menghafal Al-

Qur’an), setelah pemberian intervensi menghafal Al-Qur’an 

D. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Alat 

ukur 

Skala 

ukur 

Cara 

ukur 

Hasil 

Pengu- 

kuran 

Variabel independen 

: Penggunaan metode 

One Day One Ayat  

dalam menghafal Al-

Qur’an 

Metode One Day One 

Ayat adalah teknik 

mengingat satu ayat pada 

Al-Qur’an pada tiap hari, 

bukan hanya ayatnya saja 

yang dihafalkan namun 

arti dan kandungannya 

juga. 

Al-

Qur’an 

(Surah 

Al-

Insan 

ayat 1-

31) 

Numerik 
Dapat 

hafal 

surah 

Al-Insan 

Jumlah 

ayat 1-

31 

 

Varibel dependen : Kecerdasan intelektual Tes IQ  Ordinal CFIT Skor IQ 
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Kecerdasan 

intelektual 

adalah kemampuan 

kognitif yang dimiliki 

manusia untuk belajar dari 

pengalaman dan dapat 

beradaptasi dengan baik 

dengan lingkungan dan 

sesuatu yang dimiliki 

setiap orang, seperti 

kemampuan untuk 

berpikir, mengingat, 

memahami, dan 

sebagainya 

(Culture 

Fair 

Intellige

nce 

Test) 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional 
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BAB IV  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian observational analitik. 

Rancangan studi penelitian yang akan digunakan adalah studi case 

control, yaitu mengidentifikasi hubungan sebab-akibat pada kelompok 

kontrol dan kelompok kasus terhadap variabel pengaruh dan terpengaruh. 

Kedua kelompok sampel akan dinilai tingkat kecerdasannya langsung 

pada satu waktu yang sama melalui tes IQ yang dilakukan pertama 

(sebelum salah satu kelompok menerima perlakuan menghafal Al-Qur’an) 

dan tes IQ yang dilakukan kedua (setelah salah satu kelompok menerima 

perlakuan menghafal Al-Qur’an). Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di MA Muhammadiyah Bantaeng, Jl. 

Raya Lanto No. 57 C, Kel. Tappanjeng, Kec. Bantaeng, Kab. 

Bantaeng, Prov. Sulawesi Selatan, Indonesia. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bulan November sampai Bulan 

Desember 2023. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah murid MA Muhammadiyah 

Bantaeng. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah murid kelas 1-2 MA 

Muhammadiyah Bantaeng yang menggunakan metode One Day One 

Ayat dalam menghafal Al-Qur’an. 

1. Kriteria inklusi 

a. Murid aktif MA Muhammadiyah Bantaeng, Kab. Bantaeng 

b. Murid kelas 10-11 atau tingkat 1-2 SMA 

c. Belum menghafal surah Al-Insan 

2. Kriteria eksklusi 

a. Tidak bersedia mengikuti penelitian 

b. Tidak menyetorkan hafalan dalam sehari  

3. Kriteria Drop Out 

a. Murid pindah sekolah 

b. Murid dikeluarkan dari sekolah 

 

3. Besar Sampel 

n1 = n2 = 2 [
(𝑍𝛼+𝑍𝛽)𝑠

𝑥1−𝑥2
 ] 2 

Keterangan : 

n1 = n2 = besar sampel minimal 
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Zα   = deviat baku alpha (α = 10%, Zα = 1,282) 

Zβ  = deviat baku beta (β – 10%, Zβ = 1,282) 

S   = simpang baku gabungan (dari kepustakaan) 

X1-x2 = selisih minimal rerata yang bermakna 

 n1 = n2 = 2 [
(𝑍𝛼+𝑍𝛽)𝑠

𝑥1−𝑥2
 ] 2 

            n1 = n2 = 2 [
(1.282+1.282)4.66

60−54
 ] 2 

          n1 = n2 = 2 [
(2.564)4,66

6
 ] 2 

          n1 = n2 = 2 [
11.94

6
 ] 2 

          n1 = n2 = 15,86 =  16 orang (pembulatan) 

  Maka, didapatkan hasil besar total sampel untuk masing-masing 2 

kelompok minimal 16 orang. Kemudian untuk mencegah 

kemungkinan subjek yang telah dipilih mengalami drop out atau data 

subjek tidak terkumpul dengan baik, maka jumlah responden dapat 

ditambah 15% dari jumlah responden minimal, sehingga jumlah 

responden yang akan diteliti menjadi 18 orang untuk masing-masing 2 

kelompok. Kesimpulannya, jumlah responden yang akan diteliti adalah 

36 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menggunakan data primer dari hasil wawancara langsung 

(penyetoran hafalan Al-Qur’an)  pada murid MA Muhammadiyah 

Bantaeng yang sesuai dengan kriteria inklusi yang telah diberi intervensi 
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sebelumnya berupa menghafal Al-Qur’an (Surah Al-Insan ayat 1-31) yang 

dilakukan sejak November-Desember dan data hasil tes IQ. 

E. Teknik Analisa Data 

 Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan akan dianalisis dengan 

program analisis statistik menggunakan  program komputer Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) pada komputer. Prosedur analisis 

data dilakukan bertahap: 

1. Analisis univariat adalah analisis untuk mengidentifikasi setiap variabel 

yang diteliti  

2. Analisis bivariate adalah uji korelasi, untuk mencari hubungan antara 

variabel dependen dan variabel independen. Data terlebih dahulu diuji 

nromalitasnya, mencari tahu apakah data didistribusikan secara normal 

dengan memanfaatkan tes Saphiro Wilk, bila distribusi data diketahui 

normal (p>0,05) selanjutnya diuji menggunakan Paired Sample T-Test. 

Sementara itu, tes Wilcoxon digunakan jika data tidak didistribusikan 

secara normal. Bila didapatkan hasil (p<0,05) maka terdapat pengaruh 

signifikan pada hasil penelitian. 

F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

Permohonan izin di lokasi penelitian 

Membuat populasi dan sampel sesuai dengan 

persyaratan inklusi studi. 

 

Perijinan dan persetujuan etik 
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Bagan 4.1 Alur Penelitian 

 

G. Etika Penelitian 

1. Komisi etika penelitian biomedis Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar akan meninjau 

aplikasi izin etika peneliti sebelum penelitian dilakukan. 

2. Mengirim surat pengantar ke MA Muhammadiyah sebagai izin untuk 

melakukan penelitian.  

3. Subjek penelitian tidak dikenakan biaya apapun. 

4. Peneliti berdedikasi untuk melindungi privasi informasi data subjek 

dengan harapan tidak ada yang terkena dampak negatif oleh penelitian 

yang sedang dilakukan. Sebagai konsekuensi dari penelitian, hanya 

pengelompokan data tertentu yang akan dicatat dan ditampilkan.      

Penjelasan dan kesediaan responden untuk 

penelitian (Inform Consent), termasuk menjelaskan 

tujuan penelitian 

 

Analisis dan pemrosesan data 

 

Kesimpulan dan saran 

Hasil dan pembahasan 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

metode One Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an terhadap 

kecerdasan intelektual murid MA Muhammadiyah Bantaeng. Populasi 

dalam penelitian ini adalah murid MA Muhammadiyah Bantaeng, 

sejumlah 127 orang. Sampel yang digunakan ialah 36 orang yang telah 

memenuhi kriteria inklusi. 

B. Gambaran Umum Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di MA Muhammadiyah Bantaeng, 

merupakan jenjang Pendidikan Menengah Keatas yang dibawah lembaga 

organisasi Muhammadiyah, yang bertempat di Jl. Raya Lanto No. 57 C,  

Kel. Tappanjeng, Kec. Bantaeng, Kab. Bantaeng, Prov. Sulawesi Selatan, 

Indonesia. 

C. Analisis Data 

 Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 36 orang. Data primer 

digunakan dalam penelitian ini, yang didapatkan dari wawancara langsung 

(penyetoran hafalan). Setelah pengumpulan data maka akan di tabulasi 

melalui Miicrosoft Excel untuk nantinya diolah secara statistik 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

pada komputer. Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Analisis Univariat 

Analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi setiap variabel 

yang diteliti dengan menggunakan distribusi frekuensi dan tabel 

persentase dibawah ini. 

a. Jenis kelamin 

Tabel 5.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin 

Kelompok 

Tidak Menghafal 

Menggunakan metode 

One Day One Ayat Dalam 

Menghafal Al-Qur’an 

f % f % 

Laki-laki 11 30,6 6 16,7 

Perempuan 7 19,4 12 33,3 

Total 18 50 18 50 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa pada kelompok tidak 

menghafal Al-Qur’an terdapat laki-laki sebanyak 11 orang (30,6%) 

dan perempuan sebanyak 7 orang (19,4%). Sedangkan pada kelompok 

menghafal Al-Quran metode One Day One Ayat terdapat laki-laki 

sebanyak 6 orang (16,7%) dan perempuan sebanyak 12 orang (33,3%). 
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b. Skor Tes IQ sebelum intervensi (menghafal Al-Qur’an) 

Tabel 5.2 Distribusi Sampel Kecerdasan Intelektual Sebelum 

Intervensi Menghafal Al-Qur’an 

Kategori IQ 

Kelompok 

Tidak Menghafal 

Menggunakan metode 

One Day One Ayat Dalam 

Menghafal Al-Qur’an 

f % f % 

Rata-Rata (average) 4 11,1 4 11,1 

Dibawah Rata-Rata (low 

average) 
3 8,3 7 19,4 

Rendah (borderline) 11 30,6 7 19,4 

Total 18 50 18 50 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil tes mengukur kecerdasan intelektual 

murid sebelum mendapat intervensi (menghafal Al-Qur’an), pada 

kelompok tidak menghafal didapatkan kategori rendah (borderline) 

sebanyak 11 orang (30,6%), kategori di bawah rata-rata (low average) 

sebanyak 3 orang (8,3%), dan kategori rata-rata (average) sebanyak 4 

orang (11,1%). Sedangkan pada kelompok menghafal Al-Quran 

metode One Day One Ayat didapatkan kategori rendah (borderline) 

sebanyak 7 orang (19,4%), kategori di bawah rata-rata (low average) 

sebanyak 7 orang (19,4%), dan kategori rata-rata (average) sebanyak 4 

orang (11,1%).  
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c. Skor Tes IQ setelah intervensi (menghafal Al-Qur’an) 

Tabel 5.3 Distribusi Sampel Kecerdasan Intelektual Setelah 

Intervensi Menghafal Al-Qur’an 

Kategori IQ 

Kelompok 

Tidak Menghafal 

Menggunakan metode 

One Day One Ayat 

Dalam Menghafal Al-

Qur’an 

f % f % 

Di Atas Rata-Rata (high 

average) 
0 0 2 5,6 

Rata-Rata (average) 2 5,6 8 22,2 

Dibawah Rata-Rata (low 

average) 
4 11,1 6 16,7 

Rendah (borderline) 12 33,3 2 5,6 

Total 18 50 18 50 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil tes mengukur kecerdasan intelektual 

murid setelah mendapat intervensi (menghafal Al-Qur’an), pada 

kelompok tidak menghafal didapatkan kategori rendah (borderline) 

sebanyak 12 orang (33,3%), kategori di bawah rata-rata (low average) 

sebanyak 4 orang (11,1%), dan kategori rata-rata (average) sebanyak 2 

orang (5,6%). Sedangkan pada kelompok menghafal Al-Quran metode 

One Day One Ayat didapatkan kategori rendah (borderline) sebanyak 

2 orang (5,6%), kategori di bawah rata-rata (low average) sebanyak 6 

orang (16,7%), kategori rata-rata (average) sebanyak 8 orang (22,2%), 

dan kategori di atas rata-rata (high average sebanyak 2 orang (5,6%). 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis untuk menunjukkan temuan uji statistik yang 

membandingkan data kelompok yang tidak menghafal Al-Qur’an dan 

kelompok yang menggunakan metode One Day One Ayat dalam 

menghafal Al-Qur’an dengan kecedasan intelektual. Dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 

 

Kelompok 
 

Nilai IQ  

P-value Meningkat  Tidak Meningkat 

Frekuensi  Frekuensi 

Tidak Menghafal 9  9  

0,000 Menghafal 10  8 

Total 19  17 36 

 

Berdasarkan tabel diatas, setelah pemberian intervensi (menghafal 

Al-Qur’an) didapatkan hasil pada kelompok tidak menghafal terdapat 

9 orang yang nilai IQ nya meningkat, 9 orang yang nilai IQ nya tidak 

meningkat sedangkan pada kelompok menghafal terdapat 10 orang 

yang nilai IQ nya meningkat, 8 orang yang nilai IQ nya tidak 

meningkat. Untuk membandingkan kedua variabel tersebut maka 

menggunakan uji Pearson Chi Square didapatkan P-value sebesar 

0,000 (P-value <0,05) sehingga menunjukkan hasil signifikan. 
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Selanjutnya analisis data pada kelompok intervensi menggunakan 

metode One Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an yang 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas data untuk menentukan data 

terdistribusi dengan normal atau tidak. Hasil uji normalitas pada data 

penelitian ini. 

Pada uji normalitas pada kelompok menghafal Al-Qur’an setelah 

dilakukan intervensi didapatkan analisis  p-value 0,028 (p = <0,05), 

kemudian temuan data penelitian dianggap terdistribusi secara tidak 

normal, sehingga tidak memungkinkan untuk melanjutkan analisis data 

menggunakan Paired Sample T-Test. Maka dilakukan uji dengan uji 

Wilcoxon. 

Temuan uji Wilcoxon terhadap kelompok yang menggunakan 

metode One Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an dan kelompok 

tidak menghafal Al-Qur’an, dapat dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 5.5 Tabel Uji Wilcoxon 

 

Menghafal 

Al-Qur’an 

Hasil Kecerdasan Intelektual 

 

 

 

P-value 

Diatas rata-

rata (high 

average) 

Rata-rata 

(average) 

Dibawah 

rata-rata 

(low 

average) 

Rendah 

(borderline) 

f f f f 

Sebelum 

Intervensi 
0 2 4 12 

 0,001  

Setelah 

Intervensi 

 

2 

 

8 

 

6 

 

2 

Total 2 10 10 14 36 
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Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil uji Wilcoxon dengan 

nilai p-value = 0,001 (p = <0,05), yang artinya terdapat pengaruh 

menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat terhadap 

kecerdasan intelektual murid MA Muhammadiyah Bantaeng. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 

Penjabaran hasil penelitian, menunjukkan nilai kategori 

kecerdasan intelektual pada kelompok menghafal Al-Qur’an sebelum 

intervensi yaitu kategori rendah (borderline) sebanyak 7 orang 

(19,4%), kategori di bawah rata-rata (low average) sebanyak 7 orang 

(19,4%), dan kategori rata-rata (average) sebanyak 4 orang (11,1%). 

Sedangkan setelah dilakukan intervensi, didapatkan hasil kecerdasan 

intelektual pada kelompok menghafal Al-Qur’an, yaitu kategori rendah 

(borderline) sebanyak 2 orang (5,6%), kategori di bawah rata-rata (low 

average) sebanyak 6 orang (16,7%), kategori rata-rata (average) 

sebanyak 8 orang (22,2%), dan kategori di atas rata-rata (high average 

sebanyak 2 orang (5,6%). Disini dapat terlihat bahwa terdapat 

peningkatan pada nilai hasil tes IQ pada kelompok murid yang 

menggunakan metode One Day One Ayat dalam menghafal Al-Qur’an 

di MA Muhammadiyah Bantaeng. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Eka Nurdamayanti., dkk dengan judul “Hubungan 

Antara Menghafal AL-Qur’an Dengan Kecerdasan Kognitif Pada 

Santri Usia 11-18 Tahun di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Nurussalam Batulicin Tanah Bumbu” yang melakukan uji analisis data 
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pada penelitiannya menggunakan uji Spearman Rank didapatkan hasil 

p value = 0,004 (<0,05) yang artinya terdapat hubungan kemampuan 

kognitif siswa berusia 11-18 tahun dan menghafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurussalam Batulicin Tanah 

Bumbu.
25

 

Tujuan menghafal Al-Qur'an tidak terbatas hanya untuk ibadah 

kepada Allah SWT, hal ini dapat dikembangkan menjadi kebiasaan dan 

praktik sehari-hari. Rutinitas ini mengacu pada praktik menghafal Al-

Qur'an berulang kali.. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Suwandi dan Rofiul Wahyudi, dengan judul penelitian “Pengaruh 

Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Akaemik Mahasiswa FAI 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta” yang memiliki jumlah sampel 

sebanyak 62 orang, menunjukkan hasil uji signifikansi 0,000 (p-

value<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa derajat hafalan Al-

Qur’an berdampak baik dan cukup besar terhadap keberhasilan 

akademik (IPK) mahasiswa. Karena Allah SWT, proses menghafal Al-

Qur'an juga menuntut tekad dan niat yang benar, bermoral, dan baik. 

Selain itu, untuk mempertahankan istiqomah, diperlukan upaya 

pengaturan diri.
26

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sanin Sudrajat, yang penelitiannya berjudul “Pengaruh 

Hafalan Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Intelektual Peserta Didik 

Kelas VIII di Madrasah Tsnawiyah Sepatan Kecamatan Sepatan 
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Kabupaten Tangerang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 53 

orang. Pada penelitian tersebut setelah dilakukan uji korelasi product  

moment diperoleh nilai 0,037 yang menunjukkan bahwa proses 

menghafal Al-Qur’an berdampak pada kapasitas intelektual siswa kelas 

VIII di MTs Sepatan, hal ini tidak terlepas dari faktor eksternal seperti 

pemberian motivasi dan guru serta orangtua murid, pengaruh 

lingkungan, sarana dan prasarana, dan pengaruh perkembangan zaman 

atau globalisasi dan kemajuan IPTEK.
27

 

Otak limbik (perasaan), neokorteks (berpikir), dan otak primitif 

(aksi) adalah tiga fase yang diidentifikasi dalam hipotesis evolusi 

struktur dan fungsi otak. Meskipun mereka masing-masing melayani 

tujuan yang berbeda, tetapi tetap terhubung. Perkembangan kognitif 

seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengaruh 

genetik, lingkungan, makanan, dan psikologis.
 

Oleh karena itu, 

berdasarkan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa menghafal Al-

Qur'an  dapat membangun struktur otak, yang akan meningkatkan daya 

ingat.
28

 

Keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti ialah waktu studi 

terbatas karena jadwal peneliti yang saling bertentangan. ketika 

melakukan studi. Akibatnya, mungkin sulit bagi peneliti untuk secara 

berkala berhubungan dengan responden untuk meminta informasi. 

Mudah-mudahan, ini tidak akan terjadi di masa depan saat melakukan 
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studi yang sebanding, karena akan membuat responden merasa 

dihargai dan mendorong kerja sama yang baik. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil penelitian, sebelum dilakukan intervensi, didapatkan data 

pada kelompok yang menghafal Al-Qur’an metode One Day One Ayat, 

memiliki kecerdasan intelektual dengan kategori rendah (borderline) 

sebanyak 7 orang (19,4%), kategori di bawah rata-rata (low average) 

sebanyak 7 orang (19,4%), dan kategori rata-rata (average) sebanyak 4 

orang (11,1%). 

2. Dari hasil penelitian, sebelum dilakukan intervensi, didapatkan data 

pada kelompok yang menghafal Al-Qur’an metode One Day One Ayat, 

memiliki kecerdasan intelektual dengan kategori rendah (borderline) 

sebanyak 2 orang (5,6%), kategori di bawah rata-rata (low average) 

sebanyak 6 orang (16,7%), kategori rata-rata (average) sebanyak 8 

orang (22,2%), dan kategori di atas rata-rata (high average sebanyak 2 

orang (5,6%). 

3. Dari analisis data, dengan uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai p-value 

sebesar 0,001 (p-value = 0,05) yang bermakna terdapat hubungan 

signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat terhadap 

kecerdasan intekektual murid MA Muhammadiyah Bantaeng. 
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B. Saran 

1. Diharapkan agar penelitian serupa  melakukan pendekatan lebih 

banyak terhadap sampel penelitian sehingga dapat mengetahui keadaan 

sampel penelitian sebelum, selama, dan sesudah pemberian intervensi 

menghafal Al-Qur’an dengan metode One Day One Ayat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51  

DAFTAR PUSTAKA 

1. M. Beria, R.Purnama, , Wiza . Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Bagi Siswa Inklusi. An-Nuha: Jurnal Pendidikan Islam, (2022), 

749–59 

2. Aziz, M. I Islam, N. Fadilah . Implementasi Metode One Day One Ayat 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren’. Jurnal Pendidikan Dan Konseling.  (2022), 1271–1281 

3. A, Tarlam, Y. Yuhana . Memahami Tugas Manusia Dari Segi Agama 

Islam Kamaliyah : Jurnal Pendidikan Agama Islam, (2023), 34–44. 

4. Gilang Achmad Marzuki, Agung Setyawan. Peran Orang Tua Dalam 

Pendidikan Anak. Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya, (2022), 53–62  

5. I. Ishak. Does Quran Memorization Influence Adolescents Intelligence 

Quotient and Memory Level?: A Cross-Sectional Study in Malaysia., 

Makara Journal of Health Research. (2021)  

6. Rini Adiyani, Joko Subando, Mety Fatimah. The Effect Of Tahfidz Quran 

Education On The Development Of Self-Actualization Of Santri. (2023), 

57–70. 

7. Andrias Nurkamil, Albusthomi Politeknik. Tinjauan Penyelenggaraan 

Tahfidz Al-Qur’an Di Sekolah. Textura, 6.1 (2019), 50–60  

8. M. Ilyas. Metode Muraja’ah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an. Al-Liqo 

: Jurnal Pendidikan Islam. (2020), Vol. V, No.1 



52  

9. Nur Khozin. Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pai Fitk Iain Ambon. Al-Iltizam: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam.  (2022), 11 

10. Khoirul Anwar, Mufti Hafiyana. Implementasi Metode ODOA (One Day 

One Ayat) Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran. 

Jurnal Pendidikan Islam Indonesia. (2018), 181–98. 

11. Ridho, dkk. Studi Tematik Hadis Tentang Keutamaan Membaca Al-

Quran. Journal Gunung Djati Conference Series. (2022), 101 

12. Ulummudin. Memahami Hadis-hadis Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

dan Kaitannya dengan Program Hafiz Indonesia di RCTI (Aplikasi 

Hermeutika Nasr Hamid Abu Zaid). Al-Quds-Jurnal Studi Al-Qur’an dan 

Hadis. (2020), Vol. 4, No. 1 

13. Muhammad Iqbal, Abdulah Kafi, Syarifah Hanum. Pendidikan 

Kecerdasan Intelektual Berbasis Al-Qur’an. Al-Hikmah. (2020), 98–107 

14. Susmita Susmita. Pendidikan Kecerdasan Intelektual Dalam Tinjauan Al-

Qur’an. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan. (2022), 4251–57  

15. Ihda Husnul Khotimah. Akal Dan Otak Dalam Telaah Al Qur'an Dan 

Neurosains. Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, ‘M a s l i Q’, 3 

(2023), 396–405. 

16. Reinier Alvarez, Amanda Figliuzzi. Psikologi Faal, Psikologi 

Perkembangan, (2018). 



53  

17. Peri Gunawan, Rika Siti Karimah. Memahami Teori Belajar Behavioristik 

dan Implementasi Dalam Pembelajaran. Asaatidzah : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam. (2022), Vol. 2, No. 1 

18. Ganda Siganlingging, Selli Dosriani Sitopu, Lasria Sihaloho. Karakterisik 

Lanjut Usia yang Mengalami Gangguan Memori. Jurnal Darma Agung 

Husada. (2020), Vol. 7, No.1 : 33-44 

19. Sri Langgeng Ratnasari, Supardi Supardi, Herni Widiyah Nasrul. 

Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Dan 

Kecerdasan Linguistik Terhadap Kinerja Karyawan. Journal of Applied 

Business Administration, (2020), 98–107 

20. Sri langgeng Ratnasari, dkk. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Tingkat Pemahaman 

Akuntansi Keuangan Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Bhayangkara Surabaya Skripsi. Proceeding of National Confrerence on 

Accounting & Finance. (2022), 440–48 

21. Irwan Aditya Saputra, dkk. Aplikasi Sistem Pakar Skoring Tes IQ Dengan 

Alat CFIT Berbasi Dekstop. Prosiding Seminar Ilmu Komputer dan 

Teknologi Informasi. (2017), Vol. 2, No. 1 

22. Annisa Rahmah Furqaani. Peran Serotonin Dalam Proses Pembelajaran 

dan Memori : Kajian Literatur. Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan 

PKM Kesehatan. (2015) 

23. Arif Wicaksana. Proses Kognitif Pada Penghafal Al-Qur’an. Jurnal 

Pendidikan Islam. (2022), 32–43  



54  

24. Agus Salim Syukran. Fungsi Al-Qur’an Bagi Manusia. Al-I’Jaz. (2019), 

Vol.1, No.2 

25. Eka Nurdamayanti, Farhandika Putra, Novia Susanti. Hubungan Antara 

Menghafal AL-Qur’an Dengan Kecerdasan Kognitif Pada Santri Usia 11-

18 Tahun Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurussalam Batulicin 

Tanah Bumbu. JUMAKES : Jurnal Mahasiswa Kesehatan. (2023), 

Volume 5, nomor 1 

26. Suwandi, Rofiul Wahyudi. Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Akaemik Mahasiswa FAI Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 

MUADDIB : Studi Kependidikan dan Keislaman. (2020), Vol. 10, No. 1 

27. Sanin Sudrajat. Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan 

Intelektual Peserta Didik Kelas VIII di Madrasah Tsnawiyah Sepatan 

Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang. JIPKIS : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan Keislaman. (2023), Vol. 3, No. 3 

28. Nadimah NA. Study on the Effect of Reading Activities and Listening To 

Al-Quran on Human Mental Health. J Intellect Sufism Res. (2018), Vol. 1, 

No. 1 

 

 

 

 

 



55  

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2.Surat Izin Penelitian 

 



57  

Lampiran 3. Persetujuan Etik 

 



58  

Lampiran 4. Data Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode One Day 

One Ayat Terhadap Kecerdasan Intelektual Murid MA Muhammadiyah 

Bantaeng 

1. Sebelum Intervensi 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Skor IQ Kategori Keterangan 

1. AM Laki-laki 86 Dibawah rata-rata  
2. AB Laki-laki 86 Dibawah rata-rata  
3. AMU Perempuan 85 Dibawah rata-rata  
4. NA Perempuan 81 Dibawah rata-rata  
5. NU Perempuan 91 Rata-rata  
6. AZ Laki-laki 75 Rendah (borderline)  
7. FS Perempuan 70 Rendah (borderline)  
8. NRA Perempuan 88 Dibawah rata-rata  
9. NAQ Perempuan 107 Rata-rata  
10. SR Perempuan 101 Rata-rata  
11. KM Laki-laki 78 Rendah (borderline)  
12. SN Perempuan 93 Rendah (borderline)  
13. NS Perempuan 72 Rendah (borderline)  
14. SC Perempuan 94 Rata-rata  
15. DIA Laki-laki 84 Dibawah rata-rata  
16. KI Laki-laki 86 Dibawah rata-rata  
17. SAA Perempuan 79 Rendah (borderline)  
18. SF Perempuan 72 Rendah (borderline)  
19. FA Perempuan 83 Dibawah rata-rata  
20. MIS Laki-laki 80 Dibawah rata-rata  
21. TA Laki-laki 73 Rendah (borderline)  
22. IRD Perempuan 70 Rendah (borderline)  
23 IRM Perempuan 73 Rendah (borderline)  
24. TI Perempuan 80 Dibawah rata-rata  
25. IS Laki-laki 71 Rendah (borderline)  
26. RI Laki-laki 94 Rata-rata  
27. SA Laki-laki 93 Rata-rata  
28. SU Laki-laki 93 Rata-rata  
29. MAH Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
30. MNT Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
31. FR Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
32. RWS Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
33. RM Laki-laki 70 Rendah (borderline)  
34. HK Perempuan 94 Rata-rata  
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35. DN Perempuan 75 Rendah (borderline)  
36. FU Perempuan 74 Rendah (borderline)  

 

2. Setelah Intervensi 

o Nama Jenis 

Kelamin 

Skor IQ Kategori Keterangan 

1. AM Laki-laki 101 Rata-rata  
2. AB Laki-laki 86 Dibawah rata-rata  
3. AMU Perempuan 91 Rata-rata  
4. NA Perempuan 96 Rata-rata  
5. NU Perempuan 95 Rata-rata  
6. AZ Laki-laki 83 Dibawah rata-rata  
7. FS Perempuan 78 Rendah (borderline)  
8. NRA Perempuan 88 Dibawah rata-rata  
9. NAQ Perempuan 110 Diatas rata-rata  
10. SR Perempuan 114 Diatas rata-rata  
11. KM Laki-laki 85 Dibawah rata-rata  
12. SN Perempuan 93 Rata-rata  
13. NS Perempuan 83 Dibawah rata-rata  
14. SC Perempuan 100 Rata-rata  
15. DIA Laki-laki 94 Rata-rata  
16. KI Laki-laki 100 Rata-rata  
17. SAA Perempuan 86 Dibawah rata-rata  
18. SF Perempuan 72 Rendah (borderline)  
19. FA Perempuan 76 Rendah (borderline)  
20. MIS Laki-laki 80 Dibawah rata-rata  
21. TA Laki-laki 70 Rendah (borderline)  
22. IRD Perempuan 70 Rendah (borderline)  
23 IRM Perempuan 73 Rendah (borderline)  
24. TI Perempuan 88 Dibawah rata-rata  
25. IS Laki-laki 80 Dibawah rata-rata  
26. RI Laki-laki 78 Rendah (borderline)  
27. SA Laki-laki 93 Rata-rata  
28. SU Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
29. MAH Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
30. MNT Laki-laki 86 Dibawah rata-rata  
31. FR Laki-laki 70 Rendah (borderline)  
32. RWS Laki-laki 72 Rendah (borderline)  
33. RM Laki-laki 70 Rendah (borderline)  
34. HK Perempuan 70 Rendah (borderline)  
35. DN Perempuan 96 Rata-rata  
36. FU Perempuan 75 Rendah (borderline)  
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Lampiran 5. Hasil Uji Data 

1. Uji Univariat 

Jenis Kelamin * Kelompok Crosstabulation 

 

Kelompok 

Total 

Tanpa 

Menghafal 

AL-Qur'an 

Menghafal 

Al-Qur'an 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki Count 11 6 17 

Expected 

Count 

8.5 8.5 17.0 

% of Total 30.6% 16.7% 47.2% 

Perempuan Count 7 12 19 

Expected 

Count 

9.5 9.5 19.0 

% of Total 19.4% 33.3% 52.8% 

Total Count 18 18 36 

Expected 

Count 

18.0 18.0 36.0 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Kategori IQ Pretest * Kelompok Crosstabulation 

 

Kelompok 

Total 

Tanpa 

Menghafal 

AL-Qur'an 

Menghafal 

Al-Qur'an 

Kategori IQ 

Pretest 

Rendah 

(borderline) 

Count 11 7 18 

Expected 

Count 

9.0 9.0 18.0 

% of Total 30.6% 19.4% 50.0% 

Dibawah rata-rata Count 3 7 10 

Expected 

Count 

5.0 5.0 10.0 

% of Total 8.3% 19.4% 27.8% 

Rata-rata Count 4 4 8 
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Expected 

Count 

4.0 4.0 8.0 

% of Total 11.1% 11.1% 22.2% 

Total Count 18 18 36 

Expected 

Count 

18.0 18.0 36.0 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 

 

Kategori IQ Posttest * Kelompok Crosstabulation 

 

Kelompok 

Total 

Tanpa 

Menghafal 

AL-Qur'an 

Menghafal 

Al-Qur'an 

Kategori IQ 

Posttest 

Rendah 

(borderline) 

Count 12 2 14 

Expected 

Count 

7.0 7.0 14.0 

% of Total 33.3% 5.6% 38.9% 

Dibawah rata-

rata 

Count 4 6 10 

Expected 

Count 

5.0 5.0 10.0 

% of Total 11.1% 16.7% 27.8% 

Rata-rata Count 2 8 10 

Expected 

Count 

5.0 5.0 10.0 

% of Total 5.6% 22.2% 27.8% 

Diatas rata-rata Count 0 2 2 

Expected 

Count 

1.0 1.0 2.0 

% of Total 0.0% 5.6% 5.6% 

Total Count 18 18 36 

Expected 

Count 

18.0 18.0 36.0 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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2. Uji Bivariat 

 

Kelompok * Nilai IQ Crosstabulation 

 

NilaiIQ 

Total 

Tidak 

Meningkat 

Meningka

t 

Kelompok Tanpa Menghafal AL-

Qur'an 

Count 9 9 18 

Expected 

Count 

8.5 9.5 18.0 

% of Total 25.0% 25.0% 50.0% 

Menghafal Al-Qur'an Count 8 10 18 

Expected 

Count 

8.5 9.5 18.0 

% of Total 22.2% 27.8% 50.0% 

Total Count 17 19 36 

Expected 

Count 

17.0 19.0 36.0 

% of Total 47.2% 52.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .111
a
 1 .000   

Continuity Correction
b
 .000 1 .000   

Likelihood Ratio .112 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

.108 1 .742 
  

N of Valid Cases 36     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.50. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statist

ic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Intervensi 

Menghafal Al-Qur'an  

.244 18 .006 .804 18 .002 

Setelah Intervensi 

Menghafal Al-Qur'an  

.254 18 .003 .882 18 .028 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Menghafal Al-Qur’an 

(sebelum dan sesudah 

intervensi) 

Z -3.357
b
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 6.  Uji Plagiasi 
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Lampiran 6.  Dokumentasi 

1. Inform Consent dan penjelasan tujuan penelitian kepada sampel 

 

2. Tes IQ 1 (Pre-Test) Sebelum Intervensi Menghafal Al-Qur’an metode 

One Day One Ayat 
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3. Proses penyetoran hafalan (Kelompok intervensi menghafal Al-

Qur’an metode One Day One Ayat) 
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4. Tes IQ 2 (Post-Test) Setelah Intervensi Menghafal Al-Qur’an metode 

One Day One Ayat 
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